BAB IV
ANALISISTENTANG STRATEGI DAKWAH DALAM RANGKA
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PESANTREN DI PONDOK

PESANTREN RAUDLATUT THOLIBIN REMBANG

4.1.Analisis Strategi Dakwah dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya

Pesantren di Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang.

Pengembangan organisasi (lembaga) berhubungan rdesgaiu
strategi, sistem, proses-proses guna menimbulkanbg@ean organisatoris
sesuai dengan rencana, sebagai suatu alat gunahadepg situasi-situasi
yang berubah yang dihadapi oleh organisasi sadaf,yéing berupaya untuk
menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungan kaer@Vinardi, 1994:
210). Oleh karenannya definisi pengembangan lempageidikan pesantren
hampir sama dengan konsep tersebut, yaitu prosesy \#erencana,
dimanajemeni dan secara sistematis untuk mengulbitirk sistem, dan
perilaku organisasi, guna meningkatkan efektivdas kesehatan lembaga
pesantren tersebut dalam memecahkan masalah darappéan sasaran
(tujuan) secara menyeluruh agar tercipta suatu nikgsmaan ataupun
kematangan.

Namun demikian aplikasi pengembangan lembaga danpe
Raudlatut Tholibin tidak jauh berbeda dengan korsegebut di atas, hanya
saja kesan yang sering muncul bahwa pengembanginada identik dengan

pengembangan yang bersifat fisik saja (mengarata gagaran fisik dan
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kongkrit). Padahal sasaran pengembangan lembagausealga tidak hanya
mengarah kepada bentuk fisiknya saja akan te&ph Idari itu; meliputi
pengembangan fisik maupun nonfisik.

Sasaran dan tujuan demikian tergantung pada diesgkebutuhan-
kebutuhan sesuatu organisasi, karena upaya penggarblembaga berkaitan
dengan metode-metode merangsang perubahan yangsaerpada Kklien.
Begitu halnya dengan pengembangan suatu lembagatpss akan berbeda
dengan pengembangan lembaga-lembaga (organisasj) skperti halnya
perusahaan.

Menurut hemat penulis, pengembangan pesantren Ipakiskatnya
sama dengan konsep pengembangan lembaga-lembagayamamun yang
membedakan adalah kesiapan dari pesantren iturseSdbagai lembaga
dakwah, pesantren bisa menggunakan potensi yang adak
mengembangkan pesantren. Secara bertahap, aktibtasah di pesantren
memberikan kontribusi positif bagi pengembangardp&rpesantren.

Aktifitas dakwah tidak hanya dipahami sebagai miaoidkhasanah
semata, tapi esensinya lebih luas dari itu. Segataatu yang diupayakan
pondok pesantren untuk mengaplikasikan dan mergmagfaran Islam pada
umat, maka itu bisa dinilai sebagai aktifitas dakwa

Dakwah konstruksi atau infrastruktur merupakan &aglaridakwah
bil hal. Dakwah ini biasanya digunakan untuk meningkattam paling tidak
mempertahankan keimanan seseorang yang menjad dajevah terhadap

agidah yang benar. Dakwah Konstruksi adalah usabkwah yang
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dimanifestasikan dengan pembangunan prasaranapegtaimahan, jembatan,
masjid, madrasah, taman bacaan, perpustakaan, gguirtemuan, menara
azan dan lain sebagainya. Dakwah konstruktif juga lilakukan dengan
melakukan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yanglikiet®endensi ibadah.
Melalui strategi dakwah seperti ini, maka pondolsgmgren akan mudah
mendapat kepercayaan dan simpati masyarakat, gehikgdepannya bisa

bermanfaat bagi pengembangan pondok pesantren.

4.2.Analisis Implementasi Strategi Dakwah dalam Pengembangan Sumber
Daya Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang
4.2.1 Implementasi Strategi Dakwah dalam Pengembanganb&ualaya
Pesantren Melalui Strategi Dakwah Bil Lisan, BillHan Dakwah
Konstruktif
Pada bab Il telah dijelaskan beberapa strategivdhkyang
digunakan Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Regbdalam
rangka pengembangan pesantren. Strategi dakwaheimiliki potensi
untuk mengembangkan sumber daya yang dipunyai plemdok
pesantren baik sumber daya yang berbentuk fisikpomawon fisik.
Implementasi strategi dakwah dalam rangka pengegaarsumber
daya pondok pesantren Raudlatut Tholibin adalbbga berikut:
a. Strategi dakwah melalui lembaga pendidikan Raudkstial (RA)
dan Madrasah Diniyah (Madin)
Melalui strategi dakwah ini, sumber daya pesaniang

berkembang di antaranya adalah sumber daya keleaba§trategi
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ini memberikan kontribusi bagi pengembangan lemipsegalidikan
yang bernaung di bawah Pondok Pesantren Raudldtatibin
Rembang. Pada awal pendirian, RA dan Madin inirbeddla, tetapi
setelah melihat kebutuhan masyarakat akan pendiddgama,
maka didirikanlah lembaga pendidikan dasar yanggktamsuskan
pada materi-materi agama. Langkah ini merupakaahsalatu
strategi dakwah melalui pendidikan. Interaksi amtpeserta didik
dan ustadz bisa dinilai sebagai aktifitas dakwadrehka di dalam
proses pembelajaran ada upaya menanamkan nilai-ggiama
kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan seaari
. Strategi dakwah melalui pengajian untuk masyarakat

Pengajian yang dilakukan Pondok Pesantren Raudlatut
Tholibin  Rembang untuk masyarakat umum memberikan
sumbangan penting bagi pengembangan pondok pesantre
khususnya dalam memperluas jaringan sosial. Fonirjuga bisa
dijadikan sebagai ajang silaturrahmi antara pihesaptren dengan
masyarakat umum. Hubungan ini juga mampu menumlouhka
kepercayaan masyarakat terhadap Pondok PesantradlaiRa
Tholibin  Rembang, sebagai lembaga dakwah yang simsi
melakukan amar ma’ruf nahi munkar.

Disamping itu, strategi ini juga dapat mengembarmg#ensi

sumber daya manusia (SDM), khususnya Kyai, Ustaae séntri.



73

Sebagai lembaga dakwah, pondok pesantren harusiapkag
sumber daya manusia yang handal di bidang aganmgaDeadanya
pengajian untuk masyarakat umum, baik Kyai, Ustatupun
santri dapat meningkatkan pengetahuannya di bidgama.
. Strategi dakwah melalui KBIH Al-lbriz
Dirikannya KBIH Al-lbriz juga memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan Pondok Pesantren Raudlduoiibin
Rembang, khususnya di bidang kelembagaan. Ada dyadoer
keuntungan yang didapat Pondok Pesantren Raudldtalibin
Rembang dengan adanya KBIH Al-1briz ini, di antasan
1) Keuntungan finansial
KBIH Al-lbriz berpotensi untuk mengembangkan
perekonomian masyarakat, karena dengan adanya KBIbtzi
ini banyak masyarakat sekitar yang mendirikan ussdyzerti
warung makan, toko oleh-oleh, suvenir dan lain geingya.
Disamping itu keuntungan finansial dari bimbinghadah haji
ini dimasukkan ke kas pondok pesantren dan digumakeuk
kebutuhan pondok pesantren.
2) Membangun kepercayaan masyarakat
KBIH Al-lbriz sebagai lembaga swadaya yang bergerak
dalam bidang bimbingan haji memberikan kemudahagi ba
masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji. Cgomaah

haji dapat menimba ilmu sebanyak-banyaknya tentatagcara
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ibadah haji. Sehingga terbangun kepercayaan dingata
masyarakat terhadap kompetensi pondok pesantreamdal
membimbing pelaksanaan ibadah haiji.

d. Strategi dakwah melalui koperasi Al-lIbriz

Didirikannya koperasi Al-lbriz juga memiliki motdakwah,
khususnya di bidang muamalah. Melalui kegaitan ekon santri
diperkenalkan dengan kegiatan ekonomi berbasisayasehingga
nantinya santri diharapkan mampu berwirausaha dedgsar nilai-
nilai Islam.

Koperasi Al-lbriz merupakan usaha Pondok Pesantren
Raudlatut Tholibin pada bidang perekonomian. Kogierai
memberikan keuntungan finansial bagi pondok pesantian para
santri. Setiap tahunnya santri menerima Sisa Hasidha (SHU)
dari setiap bidang usaha yang dipunyai oleh ponde&antren
seperti toko kelontong, warung makan, rental komputdan
menjahit. Kelebihan dari SHU tersebut dimasukkark&e pondok
pesantren dan digunakan untuk pengembangan pordakioen.

e. Strategi dakwah melalui kerjasama dengan instaesnepintah
maupun swasta

Salah satu strategi dakwah di Pondok Pesantrenl&aud
Tholibin adalah dengan membangun relasi yang Itlagungan
yang harmonis dengan pihak luar baik instansi pernaér maupun

swasta dapat memberikan kontribusi yang positik fisik maupun
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non fisik. Pengembangan fisik diperoleh dari bamtbhantuan

sarana dan prasarana seperti pengembangan pegaustagndok

pesantren, bantuan komputer, disalinasi air (peifjan air) dan
pengadaan Warung Informasi Teknologi (Warintek)da®gkan
pengembangan non fisik atau pengembangan sumbarndayusia

di antaranya adalah memberikan ketrampilan komputer

pengetahuan tentang teknologi tepat guna bagi isafdn

menumbuhkan kemampuan komunikasi bagi para santri.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pengayaban
lembaga pesantren, maka kita harus tahu juga bagaimtahap
perkembangannya dan apa saja indikatornya. Bepiunjelasan mengenai
tahap-tahap perkembangan Pondok Pesantren Raudtailibin melalui
strategi dakwahnya dan indikator keberhasilan dal@ngembangan
lembaga:

a. Tahap-tahap Perkembangan Lembaga Pondok Pesantrediait
Tholibin

Ada enam (6) tahap perkembangan lembaga pendidikan,

sebagaimana yang dijelaskan oleh Lappit dan Scheejolérti dikutip
Wahjosumidjo (2001: 71) bahwa siklus kehidupan oiggsi
digambarkan melalui enam tahap perkembangan, yaitu:
1) Terciptanya organisasi barcr€ating a new organization);
2) Hidup sebagai suatu sistem yang dapat berkemisangving as a

viable system);
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Memperoleh stabilitagyéining stability);

Memperoleh reputasi dan mengembangkan kebangaggamnf
reputation and devel oping puide);

Memperoleh keunikan dan kemampuan adaptasihidving
uniqueness and adaptability);

Membantu masyarakatdntributing to society).

Berdasarkan keenam tahap perkembangan tersebutasli a

maka Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin termassangren yang

telah memiliki indikasi perkembangan dalam rangka&noapai

keberhasilan pondok. Tahap pengembangan Pondok ntResa

Raudlatut Tholibin yang didasarkan pada strategivdanya adalah

sebagai berikut:

1)

Tahap pendirian dengan membentuk sistem pesasdtain

Dalam tahap pendirian ini, pesantren berusaha roangn
AD/ART, membentuk Yayasan atau menyusun struktur
kepengurusan. Oleh karena itu, Pondok Pesantrerdid&au
Tholibin  berusaha agar memperbaharui sistem péeidi
pesantren namun tetap memegang teguh ciri salafpgag
merupakan sistem pendidikan yang konsisten mengiamilmu-
ilmu agama.

Pesantren Raudlatut Tholibin  memiliki banyak sekali
bentuk organisasi yang ada di dalamnya, sepertinisgsi yang

menangani KBIH, koperasi, madrasah, OSIS, dan pgpkian
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alumni., yang kesemuanya itu selalu didasarkan pada
pengembangan pesantren dengan penanaman nilattaikaiah di
dalamnya.

Melaui organisasi-organisasi tersebut, Pondok Resan
Raudlatut Tholibin melakukan dakwah. Niat awal pead
pondok pesantren ini adalah amar ma’ruf nahi munkaeh
karena itu, Pondok Pesantren Raudlatut Tholibiaptdtonsisten
memegang sistem pondok salaf dan mengajarkan Imuagama.
Melalui sistem pondok salaf ini juga, Pondok PesamRaudlatut
Tholibin  mendapatkan kepercayaan dari masyarakads. Iu
Indikasinya dapat dilihat dari banyak santri yarasaok ke Pondok
Pesantren Raudlatut Tholibin.

Menerima dan memasukkan hal-hal baru

Evektifitas dan efisiensi pesantren menuntut Kitauk
menerapkan pelbagai rekayasa dan rekadaya yangadidzeh
ilmu pengetahuan teoritik dan praktis sesuai dersgaaran yang
digarap. Oleh karena itu diperlukan sitem dan netgeng
menarik. Orientasi pondok pesantren dalam zamarole§i masa
kini dan masa depan perlu diubah pula.

Sudah seharusnya pesantren Raudlatut Tholibin hidup
sebagai suatu sistem yang dapat berkembasgrvi\ing as a
viable system), dimana berbagai konsep baru, pruduk baru, dan

segala hal yang dianggap baru selalu diterima derngapa
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menghilangkan karakteristiknya sebagai pondok pemarsalaf,
misalnya dengan memasukkan kursus bahasa asinguskur
komputer dan menjahit. Hal ini sesuai dengan Koryseg sering
ditawarkan: "Mempertahankan hal-hal lama yang baian
menerima hal-hal baru yang lebih baik”.

Oleh karena pondok pesantren Raudlatut Tholibialsel
terbuka untuk menerima masukan-masukan yang benrsdeatif,
maka sudah barang tentu mereka berusaha mencdralhbharu
dan memahami apa yang dibutuhkan masyarakat pasa yaag
akan datang. Dengan demikian corak pesantren Ratdlaolibin
bersifat inovatif, bukan melestarikan apa yang jeb
(maintenance), konservatif, pasif serta dogmatis.

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin selalu berkewgpba
baik secara fisik (gedung yang selalu bertambasilitts yang
lengkap, pendanaan yang cukup dengan berbagaiusaitanya,
siswa /santri yang selalu bertambah, dan lain sebga) maupun
perkembangan yang berbentuk nonfisik (sepertlitasasantri,
guru, dan karyawan meningkat, motifasi kerja tingmlidaritas
dan kerja sama terjalin dengan baik, adanya peatagkkualitas
manajemen dan lain sebagainya). Semua itu diary@ran
merupakan hasil dari strategi dakwah yang ditenapkaPondok
Pesantren Raudlatut Tholibin yang mengedepankaekaspsial

kemasyarakatan dalam berdakwah.
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Memperoleh stabilitagyéinning stability)

Indikasi stabilitas Pondok Pesantren adalah kenape/a
dalam hal pengelolaan santri, karyawan, dan SDMn, lai
penyusunan kurikulum, serta kemapanannya dalam et@agiana
dengan membuat unit usaha secara mandiri. Olehn&attel
pengelolaan pesantren secara menyeluruh harusukilaksecara
profesional.

Contoh yang dapat dilihat yaitu dalam pengelolsantri
misalnya, stabilitas input santri Pondok PesantRaudlatut
Tholibin sejak tahun 2003/2004 hingga tahun 200B32@i secara
kuantitas dan kualitas teratur dan tidak menghakeati Contoh
lain juga dapat dilihat dari kemapanan manajemeg yelama ini
diterapkan, dimana mereka sudah mengglaining, organizing,
actuating, dancontroling / evaluating.

Aktifitas dakwah yang dilakukan secara konsistegaju
terlihat stabil, dalam artian terjadi peningkata@atasa signifikan.
Strategi dakwah yang dikembangkan di Pondok Pesantr
Raudlatut Tholibin menggunakan beberapa media :yaikeialui
lembaga pendidikan formal seperti RA dan Madin, ikieg
keagamaan, kegiatan kemasyarakatan dan menjadisi @¢ngan
pihak luar yang juga memiliki misi dakwah.

Memperoleh reputasi dan mengembangkan kebangggannifg

reputation and devel oping puide)
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Dengan umur yang relatif tidak muda lagi, Pondok
Pesantren Raudlatut Tholibin sudah mendapatkaminegi dari
masyarakat bahwa ia adalah pesantren yang majbeat&oalitas
(favorit / elit) yang mampu meraih prestasi dan mparmenyaingi
berbagai pesantren maupun madrasah yang ada dahdaer
Kabupaten Rembang. Hal ini bisa dilihat dengan hknya
prestasi yang pernah diraih, baik prestasi nilaanujnasional
madrasah, prestasi dari berbagai macam perlomhzatihan,
dan lain-lain. Dalam bidang akademik misalnya, kntdTs
Raudlatut Tholibin meraih peringkat 10 besar segaben
Rembang.

Dari tahun ke tahun alumni pondok pesantren Rautdlat
Tholibin selalu lulus dengan prestasi yang memamaskehingga
pimpinan pesantren merespon prestasi yang telaleratigh
tersebut dengan mengeluarkan kebijakan yang sangadukung
dan memotivasi santri, contohnya seperti:

a) Memberikan Piagam Penghargaan bagi Rangking larl idl
serta mengumumkannya pada setiap akhir periodebggian
Raport).

b) Memberikan beasiswa bagi santri kelas 11l MTs. gkang | / Il

/100).
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c) Mengangkat santri berprestasi dan solid terhadagarabter
untuk ikut mengajar (pengabdian) di pesantren Rautl
Tholibin.

Dalam bidang dakwah, pondok pesantren Raudlatut
Tholibin sudah memiliki reputasi yang baik di mateasyarakat.
Salah satu faktor penting yang mendongkrak popgatampondok
pesantren adalah figur KH. Mustofa Bisri yang selaebagai
pengasuh pondok pesantren juga seorang penulimjyagndan dai
yang handal. Dan hal ini menjadi kebanggaan tersebdgi
pondok pesantren. Disamping itu, sistem dakwah tkokis
dengan pendekatan sosial kemasyarakat mendapainressitif
dari masyarakat.

Memperoleh keunikan dan kemampuan adaptasihidving

uniqueness and adaptability)

Keunikan pesantren Raudlatut Tholibin dapat dilidati
berbagai segi, baik model pesantrennya, perkembafigianya,
prestasi santrinya, prestasi guru dan kyainya, asert
perkembangannya secara komprehensip mampu meméirzko
orang kagum, terpesona dan tertarik untuk mengetgaurahasia
yang ada di balik itu semua.

Kemampuan Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin untuk
beradaptasi dengan masyarakat sekitar melaluiegtratakwah

konstruktif merupakan salah satu faktor keberhasjang selama
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ini ia peroleh. Pondok Pesantren Raudlatut Tholkétama ini
mampu menampung berbagai aspirasi masyarakat. riyiesal
kebutuhan masyarakat Rembang akan ilmu pesangamé yang
diberikan sejak dini diakomodir dengan mendirika®\ Rlan
Madin. Di sisi lain Pondok Pesantren Raudlatut ol juga
menampung dan mengembangkan bakat minat santriygi&,
bidang seni, ketrampilan maupun keorganisasian.

Dengan demikian, keunikan Pesantren Raudlatut Binoli
merupakan model salaf dengan pendekatan tekngtmgg selama
ini diterapkan Pondok Pesantren Raudlatut Tholilsiangat
prospektif untuk dikembangkan di Kabupaten Rembang.
Membantu masyarakatdntributing to society)

Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin hingga saatudah
mampu memberikan Kkontribusi yang sangat besar dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat, yang merupaigent of
change (agen perubahan) kultur maupun peradaban mastarak
Muslim melalui strategi dakwahnya konstruktif. Tajudakwabh itu
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyassaliling
khususnya dan masyarakat Muslim Indonesia umumbgak
kesejahteraan lahiriah maupun bathiniah.

Out came Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin sudah

dianggap baik, hal ini terbukti dengan banyak alurgang
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mengajar di berbagai madrasah maupun sekolah-$gKoddnkan
banyak juga yang menjadi tokoh masyarakat, dar

Adapun bantuan pesantren terhadap masyarakat rsekita
yang selama ini diberikan sangatlah banyak, baiterilamaupun
spirituil. Hal ini bisa dilihat dengan adanya jadwaramah agama
(pengajian), pengajian akhirussanah, kesempatana kbagi
masyarakat sekitar, kesempatan menjual barangfiajeopontren,

bantuan madrasah, dan lain-lain.

4.2.2 Indikasi Keberhasilan Lembaga Pondok PesantrenIRatad holibin

Ukuran keberhasilan pengembangan suatu lembagaatkdng
relatif dan tergantung dari sejauh mana tujuansdearan pengembangan
yang direncanakan itu telah mereka capai. Untukdagatkan suatu
keberhasilan dalam pengembangan pesantren melahieg dakwah
konstruktif, maka harus difahami mengenai dasar geerbangan
manajemen berdasarkan Islam yang meliputi tujularaasakhir yang
hendak dicapai, yaitu sebagai berikut:

a. Sikap mandiri yang berdasarkan keyakinan akanakgpoan diri
(self-confedence) yang mendalam dan istigomah yang tumbuh karena
penalaran dan penghayatan intelektual dari pengenakan Allah
(bertauhid). Keyakinan akan menimbulkan rasa tanggjawab,
amanah, dan keikhlasan dalam mengembangkan tugaslla/ang

dipikulkan kepadanya.
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b. Kebebasan berkomunikasi secara merata dan terli&eaala’i dan
mad’u tanpa dibatasi oleh pangkat dan kedudukan.

c. Pengendalian pada kebijaksanaan musyawarah dalayelasaikan
setiap permasalahan yang timbul antara warga pesant

d. Pembinaan pengaruh hendaklah didasarkan pada Hkaanda
(kompetensi) ilmu pengetahuan teknis, bukan sddadli- pada
kekuasaan dan kedudukan (egoisme) seseorang.

e. Terciptanya suasana Yyang memberikan peluang, bahkan
menggalakkan ekspresi pribadi; juga untuk berkemivga tingkah
laku yang berorientasi pada tugas. Dengan Kkata, Ipierlu
ditumbuhkan suasana pribadi yang egaliter, berthkikegpada Allah
dan berdakwah dengan keikhlasan hati.

f. Kesediaan dan kemampuan untuk menyelesaikan detrdlik yang
senantiasa ada di antara warga pesantren, sesemaaladan dewasa.

g. Kemampuan untuk menyalurkan setiap konflik menjaiatu
persaingan yang sehat dan positif, berdasarkan rassabagah il
khairat (Machendrawaty dan Syafei, 2001: 143).

Dari tujuh dasar pengembangan manajemen terselatasli maka
sangat relevan sekali jika dasar ini dijadikan gebgijakan dalam
pengembangan pesantren melalui strategi dakwah yaang Oleh
karenanya, jika kita mampu menerapkan tujuh dasaebut maka sudah

barang tentu keberhasilan pengembangan pesanaardalapatkan.
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Raudlatut Tholibin sebagai salah satu lembaga yaergegang
teguh sistem salafi namun tidak menutup diri dengankembangan
zaman. Pondok pesantren Raudlatut Tholibin konsistentuk
mengembangkan diri dan sudah terlihat adanya isdikdalam
menerapkan tujuh dasar pengembangan manajemebutd atas. Hal
ini dilakukan secara periodik dan bertahap, selegala sesuatu tidak
mungkin berubah secara mendadak (spontanitas). Naemikian masih
banyak kekurangan-kekurangan yang di alami olelarges=n Raudlatut
Tholibin, kebebasan berkomunikasi misalnya, semgaugilakukan secara
terbuka dan merata tanpa dibatasi pangkat dandk&edn, akan tetapi
yang sering terjadi di pesantren adalah sebalikByd&audlatut Tholibin
sedikit demi sedikit sudah menerapkan hal terseamun ada kalanya
terdapat hambatan-hambatan seperti rasa takut niérygg sanksi, terasa
kurang etis, dan lain-lain.

Ada beberapa indikasi pokok yang dapat dipakai gaabkriteria
keberhasilan pesantren Raudlatut Tholibin, yaitu:

1. Tercapainya tujuan Pesantren.

Tujuan pesantren Raudlatut Tholibin secara garisabe
sebagaimana tercantum dalam misi pesantren yagningkatkan
lembaga pendidikan pondok pesantren yang berwawadkan
pengetahuan dan teknologi informasi. Namun untuknge®hui
apakah suatu tujuan lembaga pesantren sudah tesegpaa maksimal

atau belum, maka jawabannya adalah relatif, nanagara umum
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besar-kecilnya keberhasilan itu dapat dilihat dardikator-indikator
yang ada.

Keberhasilan pesantren Raudlatut Tholibin dalam caeai
tujuan dapat diketahui diantaranya dengan mengekataadaan santri
baik yang masih berada di Pondok Pesantren Ratudldtalibin
maupun mereka yang sudah alumni (yang sudah tiegjumasyarakat)
dan yang meneruskan ke jenjang pendidikan berilut8gntri pondok
pesantren Raudlatut Tholibin diberi bekal ilmu aganyang
diintegrasikan dengan ketrampilan teknologi infosmaSecara
kualitatif, baik santri maupun alumni bisa dikatakanemiliki
kompetensi sesuai harapan dan tujuan pondok pesaRaudlatut
Tholibin yaitu memiliki wawasan ilmu dan teknolagformasi.

. Pesantren mampu memenuhi dan memanfaatkan segakgersyang
ada secara maksimal.(SDM, SDA, Unit Usaha, dIl.)

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Raudlatutifiino
meliputi Kyai, Guru, karyawan dan Santri, telah atagipenuhi dengan
baik dan dikelola secara profesional. Hal ini teti dengan
peningkatan gaji guru, pelatihan, pendidikan, pergEngan
kurikulum, pendanaan, sarana pendidikan dan lam-la

Sedangkan Sumber Daya Alam (SDA) yang selama ini
pesantren miliki cukup memuaskan dan dapat dikelelagan baik,

seperti pengadaan sumber air bersih, tambak, dafaia.
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Unit Usaha dari berbagai macam bentuk telah dikegen
oleh pesantren baik warung serba ada, kantin, dapwm, warung
telkom, klinik kesehatan, tailor, warung informagan lain-lain.
Adapun hasil dari unit usaha itu semua dapat dikmmauntuk
pembangunan gedung dan pemenuhan sarana-prasagaaatr@n
yang ada.

. Mitra kerja (masyarakat) merasa puas.

Dengan berbagai kebijakan pimpinan pesantren dasil ha
kinerja seluruh komponen lembaga pesantren RaudiBitwlibin
hingga mencapai keberhasilan yang memuaskan miijrtga seluruh
masyarakat dan unsur yang ada di dalam maupunadipesantren
Raudlatut Tholibin dapat menikmati hasilnya dengartusias dan
bangga. Menyusul adanya usaha-usaha lembaga urdukban dan
mengembangkan segala kekurangan yang ada di dalsantpen, baik
manajemen dan administrasinya maupun usaha mekaipteasa
harmonis dan bekerjasama di lingkungan pesantegah berbagai
pendekatan. Pendekaan tersebut melalui stratégvadiakonstruktif
dengan mengedepankan aspek sosial kemasyarakatan.

. Terdapat kesepakatan antara warga pesantren abedae tingkatan
terhadap apa yang akan dan sedang dilakukan.

Dengan berbagai teknik dan pendekatan dalam mekaberi
informasi, penjelasan dan petunjuk pelaksanaanpipean pesantren

beserta stafnya mampu membuat seluruh anggota r(uUBBuw)
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pesantren mau mendukung dan sepakat atas segajak&ebyang
sedang maupun yang akan dilaksanakan. Hal ini ddpakukan

dengan lancar karena kapandaian pemimpin dalam afaekpan

tugasnya, seperti halnya jika ada seorang ataurdy@oeorang yang
kurang sepakat atas suatu kebijakan, maka ia dydangtuk

mengungkapkan isi hatinya di hadapan pimpinan aeqaibadi

sehingga ia bisa memahami maksud dan tujuan ysaly tlisepakati
bersama dan harus segera dilaksanakan.

. Pesantren memberikan pelayanan yang paling bailhadap
kepentingan masyarakat.

Dengan berbagai masukan dan saran dari seluruhanagsy
pesantren Raudlatut Tholibin mampu memberikan pelay yang
sangat memuaskan, hal ini diakui oleh beberapasaatri yang telah
dikonfirmasi oleh penulis. Selama ini orang tuatsamerasakan
bahwa pesantren Raudlatut Tholibin ini selalu meartkbe yang
terbaik buat santri.

Selain biaya yang murah, ternyata fasilitasnya fwmayan
lengkap dibanding dengan sekolah-sekolah lain yatagdi Rembang.
Baik berupa gedung madrasah, ruang pertemuan, dndagilitas
telepon, air bersih yang melimpah, lapangan sepék dan lain-lain.
dan itu semua mampu memberikan manfaat bagi senasyamakat

sekitar dan bahkan masyarakat luar daerah.
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dakwah dalam
Pengembangan Sumber Daya Pesantren
4.3.1 Faktor Pendukung
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh Pondok Pdsam

Raudlatut Tholibin Rembang di antaranya adalah :

1. Mempunyai pemimpin yang cukup potensial dan khaatgsn
sehingga memudahkan Pondok Pesantren Raudlatutibifhol
Rembang untuk berkembang dan membangun jaringan. Di
samping itu, peran pondok pesantren sebagai lembaggdidikan
dan lembaga dakwah dapat lebih mudah untuk diessitian,
karena didukung oleh sumberdaya yang memadai.

2. SDM yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Raudlatimolibin
Rembang cukup memadai. Hal ini disebabkan karensl $&ng
dimiliki oleh Pondok Pesantren Raudlatut Tholibidak hanya
didukung oleh SDM yang berasal dari keluarga peanggang ahli
dalam bidang agama, namun juga di dukung oleh Sidv| baik
dari unsur masyarakat sekitar maupun masyarakatmuryang
cukup mumpuni.

3. Sistem pendidikan yang diterapkan sangat menunjantyk
mencetak kader-kader dakwah yang mengutamakan kakhla
karimah dan kepedulian terhadap realitas dan konthsyarakat.
Di samping itu, pembekalan keterampilan yang dikaerikepada

para santri dapat ikut menunjang aktivitas dakwamgy akan
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dilaksanakan di masa yang akan datang, sehinggaspatri siap
untuk mengemban misi dakwah sekaligus mampu bersika
mandiri.

4. Minat santri dan dukungan masyarakat yang cukuprb&ondisi
ini tentu saja sangat mendukung upaya pengembarigen
pemberdayaan Pondok Pesantren Raudlatut TholibmbReg,
khususnya sebagai lembaga pendidikan dan sebagdadm
dakwah. Di samping itu, Pondok Pesantren Raudldtalibin juga
diharapkan mampu berperan sebagai media solusi ¢ewaglapi
oleh umat mausia, terutama para santri dan masarak

5. Sarana dan prasarana yang ada cukup memadai, g&hmrampu
menunjang proses pendidikan dan upaya pengembdPgaaiok
Pesantren Raudlatut Tholibin dalam konteksnya seblaghbaga
dakwah.

4.3.2 Faktor Penghambat

1. Pondok Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang sexlhgk
dipahami sebagai lembaga tradisional sehingga pmaga atau
manajemennya kurang diperhatikan secara serius baasifat
konvensional. Kondisi ini tentu saja akan berpenigaterhadap
pola manajerial yang diterapkan, sehingga perluerdibi dan
dikembangkan kearah manajemen secara profesional.

2. Belum adanya lembaga pendidikan formal (ilmu umdiBondok

Pesantren Raudlatut Tholibin Rembang sehingga gam&i dan



91

alumninya sangat kurang menguasai disiplin ilmu nmBadahal
untuk melaksanakan aktivitas dakwah pada masa asekailan
utamanya di masa yang akan datang dibutuhkan kepédean dan
keahlian, baik dalam bidang agama maupun dalammgidanum.
Oleh karena itu, ke depan harus ada inisiatif deaha untuk
mengembangkan sistem pendidikan yang ada di PoRds&ntren
Raudlatut Tholibin, baik yang berkaitan dengan ilmmgama
maupun disiplin ilmu pengetahuan umum.

. Kurang berkembangnya budaya demokrasi dan disgahingga
para santri dan alumni Pondok Pesantren Raudlahatibin
Rembang kurang dapat mengimbangi perkembangan dugia
Jika dibiarkan, kondisi ini akan menghambat alkdiwitdakwah
yang dilaksanakan, terutama aktivitas dakwah diameasg akan
datang.

. Belum maksimalnya pendidikan keterampilan yang rikibe
karena masih terbatas hanya pada beberapa bicdmggga untuk
bidang-bidang yang lain belum tergarap. Oleh karenke depan
harus dipikirkan usaha untuk menciptakan keterampiantri
dalam berbagai bidang agar dapat lebih fleksibelanda
melaksanakan dakwah dan mampu mengikuti perkembanga

Zaman.



